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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan pada 

operasional transbusway koridor 6H rute (Lebak Bulus-Senen) dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. 3 aspek kegiatan operasional kendaraan yang diindentifikasi baik 

kendaraan sebelum, saat, dan setelah beroperasi memiliki 15 potensi 

bahaya dan risiko. 

2. Hasil penilaian terdapat 10 potensi bahaya dengan kategori risiko 

sedang sampai tinggi (Moderate to High), 2 potensi bahaya dengan 

kategori risiko tinggi (High), 2 potensi bahaya dengan kategori risiko 

sedang (Moderate), serta 1 potensi bahaya dengan risiko rendah 

sampai sedang (Low to Moderate). 

3. Rencana pengendalian telah dilakukan untuk menurunkan tingkat 

risiko, sehingga kategori bahaya dan risiko menjadi 9 potensi bahaya 

dengan kategori rendah sampai sedang, 5 potensi bahaya dengan 

kategori sedang, serta 1 potensi bahaya dengan kategori risiko rendah. 

IV.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan terkait penelitian sebagai berikut: 

1. Melakukan sosialisasi dan pelatihan pengemudi mengenai keselamatan 

dalam berlalu lintas minimal 1 bulan sekali sebagai refreshment kepada 

pengemudi. 

2. Melakukan inspeksi berkala secara rutin terhadap kondisi fisik bus, 

termasuk sistem pengereman, mesin, dan lampu kendaraan. 

3. Meningkatkan pemeliharaan jalur khusus Transbusway agar tetap 

dalam kondisi baik dan bebas dari hambatan. 
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